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The purpose of this study is to find out about the effectiveness of the Contextual
Teaching and Learning (CTL) learning model on acid-base material. This research
was conducted in class XI MIPA SMA Negeri 1 Tompaso in the 2022/2023 academic
year. A total of 20 students of class XI MIPA 2 were selected as the research sample.
This study used a quantitative method with a one group pretest posttest design. The
data collection technique used a learning outcomes test which was given a pretest
before giving treatment and a posttest after being given treatment using the CTL
model. The tests carried out were the normality test as a prerequisite test and
hypothesis testing using the Paired Sample T-test and n-gain. The results of the t-test
obtained tcount > ttable 23.52 > 2.09, it can be concluded that to reject HO and accept
HI. The calculation results for the N-gain score obtained a value = 0.65 with the
moderate category and the percentage of effectiveness obtained = 65.3% with the
category quite effective. These findings indicate that the CTL learning model is
significantly effective in improving student learning outcomes in class XI MIPA acid-
base material at SMA Negeri 1 Tompaso.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tentang efektivitas model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi asam basa.
Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tompaso pada tahun
ajaran 2022/2023. Sebanyak 20 siswa kelas XI MIPA 2 ditetapkan sebagai
sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain one group pretest posttest. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
hasil belajar dimana diberikan pretest disaat sebelum memberikan perlakuan
dan posttest setelah diberikan perlakuan menggunakan model CTL. Uji yang
dilakukan adalah uji normalitas sebagai uji prasyarat dan uji hipotesis
menggunakan uji Paired Sample T-test serta n-gain. Hasil uji t-test didapatkan
thitung > trabet 23,52 > 2,09, dapat disimpulkan untuk tolak Ho dan terima Hi.
Adapun hasil perhitungan untuk N-gain score di peroleh nilai = 0,65 dengan
kategori sedang dan presentase efektivitas diperoleh = 65,3 % dengan kategori
cukup efektif . Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CTL
secara signifikan efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
asam basa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Tompaso.

Pendahuluan

dalam proses pembelajaran. Salah satu peran

Pendidikan merupakan salah satu faktor
terpenting dalam meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam mendukung
tercapainya tujuan pembangunan nasional.
Peran guru sebagai pendidik sangat penting

guru sebagai pendidik yaitu menentukan
keberhasilan siswa dalam belajar. Keberhasilan
belajar siswa ditentukan oleh strategi belajar
yang  dilakukan  oleh  guru,  seperti
menggunakan model pembelajaran yang sesuai
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dengan pokok bahasan materi yang diberikan
kepada siswa. [1]

Mata pelajaran kimia merupakan bagian
dari ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
tentang sifat, struktur materi dan
perubahannya. Ilmu kimia tidak terlepas dari
kehidupan sehari-hari, sehingga sangat
bermanfaat untuk dipelajari. [2] Pentingnya
ilmu kimia dalam proses pembelajaran siswa
diharapkan dapat mencapai nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga
dapat dikatakan siswa telah mencapai tujuan
pembelajaran kimia. Pada umumnya dalam
proses pembelajaran siswa menganggap kimia
merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit
dipahami karena Dbersifat abstrak dan
kompleks. Hal ini yang membuat siswa
menganggap pelajaran kimia merupakan
pelajaran yang sulit, sehingga banyak siswa
mempunyai nilai kimia di bawah KKM.
Kesulitan ini dapat disebabkan oleh faktor
internal yaitu: motivasi, intelegensi, minat dan
keadaan psikologis siswa. Hal tersebut
berpengaruh terhadap proses pembelajaran
yaitu rendahnya hasil belajar yang diperoleh
siswa [3].

Materi pelajaran kimia di kelas XI semester
genap terdiri dari beberapa pokok bahasan,
salah satunya adalah materi asam basa. Materi
asam basa merupakan konsep dasar untuk
memahami konsep selanjutnya yaitu konsep
larutan penyangga dan hidrolisis garam. Asam
basa merupakan salah satu materi yang bersifat
abstrak dan sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi tersebut.
Konsep pada materi asam basa
menggambarkan cakupan konsep materi asam
basa dalam kehidupan sehari-hari. Senyawa
asam basa banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari seperti di lingkungan sekitar dan
terkadang  sering dimanfaatkan  dalam
kehidupan sehari-hari, Materi asam basa
tersebut dekat dengan pembelajaran yang
berbasis kontekstual. [4]

Pendekatan kontekstual merupakan
pembelajaran yang mendekatkan para siswa
pada sesuatu yang nyata dan sesuai dengan
lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran
kontekstual juga dapat membantu para siswa
dengan tidak hanya mendengarkan atau
mencatat melainkan dapat malakukan dengan

tindakan yang sesuai dengan topik materi yang
dipelajari. Disamping itu diperoleh juga
pengalaman  langsung  dalam  proses
pembelajaran. [5] Pendekatan kontekstual yaitu
pendekatan pembelajaran yang
menghubungkan materi yang dipelajari dengan
konteks kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini
membuat siswa akan menyadari bahwa materi
kimia khususnya asam basa dapat berguna
dalam  kehidupan  mereka  sehari-hari.
Pendekatan kontekstual juga dapat
merangsang munculnya kemampuan kognitif
siswa. [6]

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti di sekolah SMA Negeri 1 Tompaso
pada tanggal 10 September 2022, terlihat dalam
proses pembelajaran di sekolah masih berpusat
pada guru dengan menggunakan model
konvensional (ceramah). Kebanyakan siswa
masih kurang memahami pemahaman konsep
pada materi kimia, sehingga membuat siswa
kurang mengerti dalam kegiatan pembelajaran.
[7] Hal tersebut berdampak pada hasil belajar
kimia siswa yang masih tergolong rendah yang
dapat dilihat pada hasil ulangan semester
masih banyak siswa yang mendapat nilai
rendah dan belum mencapai KKM yaitu 75.
Rendahnya hasil belajar kimia siswa terjadi
karena permasalahan yang dialami selama
proses belajar mengajar di kelas, yaitu
kurangnya mengkaitkan antara materi yang
dipelajari dengan pemanfaatannya dalam
dunia nyata yang dekat dengan keadaan sekitar
siswa. Selain itu dalam pembelajaran terkadang
siswa hanya menghafal materi pelajaran,
sehingga membuat motivasi dan minat belajar
siswa kurang. [8]

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
dibutuhkan model pembelajaran yang tepat
untuk  mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran kimia yaitu model pembelajaran
dengan penerapan pendekatan kontekstual
(Contextual Teaching and Learning). Hal ini
menyebabkan pembelajaran menjadi bermakna
karena pembelajarannya disesuaikan dengan
situasi dunia nyata siswa. Pendekatan
kontekstual dipakai pada tahap presentasi
materi yang dilakukan oleh guru. Pembelajaran
kimia menggunakan pendekatan CTL dalam
belajar berkelompok, siswa diharapkan untuk
menemukan konsep dari materi yang dipelajari
dan menghubungkannya dengan kehidupan

sekitar. [9] Hal tersebut membuat pembelajaran
kimia menjadi lebih bermakna, dapat bertahan
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lama serta lebih mudah diingat karena
keterlibatan penuh siswa dalam belajar,
sehingga siswa memahami relevansi kimia
dalam  kehidupan nyata, serta dapat
mengembangkan minat yang lebih besar dalam
ilmu kimia.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka peneliti melakukan penelitian yaitu
untuk mengetahui efektivitas penggunaan
model pembelajaran contextual teaching and
learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada
materi asam basa di kelas XI MIPA SMA Negeri
1 Tompaso.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan desain penelitian
one group pretest-posttest. Populasi penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri
1 Tompaso. Sampel dalam penelitian ini adalah
Siswa Kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 1
Tompaso.

Tabel 1. Desain One-Group Pretest- Posttest [10]

menggunakan uji normalitas data
menggunakan uji Saphiro -Wilk sebagai uji
prasyarat. Setelah memenuhi persyaratan
kemudian dilakukan uji T-test menggunakan
Paired Sample T-test untuk mengetahui apakah
ada perbedaan yang signifikan rata-rata nilai
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
model CTL. Kemudian dilanjutkan dengan
menggunakan uji N-gain untuk mengetahui
kategori peningkatan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan model CTL.

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis data pretest dan posttest

ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Statistik Deskripsi Nilai Hasil Pretest dan
Posttest
N  Mini Maks Rata- Std.
mum imum Rata Deviasi
Pretest 20 42 72 54,05 9,47
Posttest - 5g 76 ) 84,05 5,26

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X O:
Keterangan :

O: : Hasil tes awal kelas (Pretest)

O: : Hasil tes akhir kelas (Posttest)

X : Perlakuan yang diberikan pada kelas

eksperimen yaitu menggunakan model CTL

Instrumen  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian berupa tes yang
diberikan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan
posttest. [11] Setelah didapat nilai tes awal dan
tes akhir kemudian dianalisis menggunakan uji

T-test dan N-gain untuk melihat keefektivan

model pembelajaran CTL. Validitas butir tes

menggunakan  rumus  product  moment,
sedangkan tingkat reliabilitas tes didapat
menggunakan rumus Cronbach Alpha.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:

e Hi : Terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL).

e Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL).

Teknik analisis data dalam penelitian ini

Berdasarkan data pada  Tabel 2
menunjukkan bahwa kelas eksperimen sebelum
diberikan perlakuan, diperoleh nilai rata-rata
pretest sebesar 54,05 dengan standar deviasi
9,47. Setelah diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran CTL diperoleh rata-rata
nilai posttest sebesar 84,05 dengan standar
deviasi 5,26, dengan jumlah 20 siswa. Dari hasil
rata-rata nilai pretest dan posttest tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
setelah  model

mengalami  peningkatan

pembelajaran CTL diterapkan.

Tabel 3. Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Litung Ltabel

Kelas Pretest 0,188
0,190

Eksperimen Posttest 0,186

Berdasarkan Tabel 3 nilai Lniung pada kelas
eksperimen untuk pretest sebesar 0,188,
sedangkan pada posttest sebesar 0,186, kedua
nilai Lhiwng tersebut yaitu pretest dan posttest
lebih kecil dari ttabel sehingga nilai untuk pretest
dan posttest terdistribusi normal.

Setelah data dinyatakan berdistribusi
normal selanjutnya dilakukan wuji T-test
menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk
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mengetahui keefektifan model CTL apakah
terdapat perbedaan nyata sebelum dan sesudah
penggunaan model CTL. Dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Uji Paired Sample T-test pretest dan posttest

. Std .
Uraian Dev t Sig Ket
Pretest Ho
Posttest 570 23,52 -000 ditolak

Dari tabel diatas hasil pengujian hipotesis
dengan Uji paired sample t-test pada taraf a=0,05
diperoleh sig. (2-tailed) = 0,000 sehingga jika
0,05 dibandingkan dengan sig.(2-taled) yakni
0,05 > 0,000. Maka Ho ditolak dan Hi di terima.
Sehingga dapat disimpulkan untuk tolak Ho
dan terima Hi, yang berarti terdapat perbedaan
rata-rata hasil belajar sebelum diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran CTL dan
siswa yang diajarkan setelah menggunakan
model pembelajaran CTL di SMA Negeri 1
Tompaso.

Kemudian mencari N-gain dari nilai pretest
dan posttest dan didapat persentase
peningkatan hasil belajar siswa:

Tabel 5. Hasil Pengujian N-Gain

N-Gain Persentase

0,65 65,3 %

Kesimpulan : Sedang Kesimpulan : Cukup

Efektif

Berdasarkan hasil perhitungan pada table 5
diperoleh nilai N-gain score = 0,65 yang
termasuk dalam kriteria sedang dan presentase
efektivitas = 653 % yang termasuk dalam
kategori cukup efektif. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) cukup
efektif diterapkan pada materi asam basa di
SMA Negeri 1 Tompaso.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
1 Tompaso mulai tanggal 30 Januari sampai
tanggal 16 Februari 2023. Dalam penelitian ini
mengenai penerapan model pembelajaran CTL
pada materi asam basa merupakan jenis
penelitian dengan metode kuantitatif yang
dilakukan terhadap satu kelas pada kelas
eksperimen di kelas XI MIPA 2 berjumlah 20

siswa dan menggunakan model CTL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pembelajaran kimia siswa setelah
proses pembelajaran dapat meningkat, dilihat
dari nilai posttest siswa lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai pretest. Hal ini,
membuktikan bahwa  penerapan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) berpengaruh dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia
materi asam basa. [12] Hal tersebut disebabkan
bahwa pembelajaran berjalan dengan baik
dimana dalam pembelajaran menggunakan
CTL menekankan kepada proses keterlibatan
langsung siswa untuk menemukan materi atau
pengalaman secara langsung dan mendorong
agar siswa dapat menemukan hubungan antara
materi yang dipelajari dengan konteks
kehidupan nyata sehingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa dan keaktifan siswa setelah
diterapkan model CTL. [13] Berdasarkan
kegiatan proses belajar mengajar, siswa terlihat
lebih aktif berdiskusi dengan pasangan
kelompoknya. [14] Dengan pendekatan CTL ini,
siswa dapat mengidentifikasi suatu
permasalahan dan bisa ditemukan bersama-
sama dengan teman kelompoknya dengan
saling berdiskusi dan berbagi informasi. Siswa
juga dapat mengemukakan kembali materi
yang mereka dapat dengan kata-kata mereka
sendiri serta memberikan contohnya dan
mengaitkan dengan keadaan sekitar mereka.
Sehingga dengan proses belajar yang seperti ini
akan menyebabkan siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran, serta dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. [15]

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
diperoleh melalui hasil belajar dari hasil pretest
dan posttest pada kelas XI MIPA 2
menunjukkan ~ bahwa  sampel tersebut
berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji
normalitas kemudian uji hipotesis dangan
pengujian statistic (uji-T) dengan menggunakan
uji paired sample t-test. Terlihat pada hasil ujian
akhir (posttest) sesudah diterapkan model
pembelajaran CTL nilai rata-rata siswa adalah
84,05 sedangkan rata-rata nilai siswa sebelum
diterapkan model pembelajaran CTL adalah
54,05, maka dapat penulis sampaikan bahwa
dalam penggunaan metode CTL ini berhasil
dilaksanakan yang menunjukkan bahwa ada
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perbedaan dalam tingkat kemampuan siswa,
dan dapat dilihat dari hasil rata-rata posttest
bahwa pembelajaran menggunakan model CTL
memiliki hasil belajar yang lebih baik.

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dapat dilihat bahwa thitung > ttabel
23,52 > 2,09 dan dibuktikan dengan analisis
statistik yang menyatakan bahwa silai sig < a
yaitu 0,00 < 0,05 yang berarti H1 diterima dan Ho
ditolak. Selain itu, berdasarkan pengujian
tingkat keefektifan diketahui nilai N-gain score
diperoleh 0,65 dengan kategori yaitu sedang
dan presentase efektivitas diperoleh 65,3 %
dengan kategori cukup efektif. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata hasil belajar siswa antara sebelum dan
sesudah diterapkan model pembelajaran CTL
yang berarti hipotesis pada penelitian ini
diterima.

Berdasarkan uji dependent sample t-test yaitu
menggunakan uji paired sample t-test sebagai uji
hipotesis yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkan model
pembelajaran CTL. Maka dari itu, dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model CTL efektif diterapkan
pada materi asam basa kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Tompaso.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) efektif diterapkan pada materi asam
bas akelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tompaso.
Hal ini dibuktikan dengan perhitungan uji
paired sample t-test diperoleh thitung > trabel 23,52 >
2,09 dan dibuktikan dengan analisis statistik
yang menyatakan bahwa nilai sig < a yaitu
0,000 < 0,05 yang berarti H1 diterima dan Ho
ditolak., sehingga hipotesis yang diajukan
dapat diterima yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model
pembelajaran CTL. Berdasarkan perhitungan
uji N-Gain score diperoleh 0,65 dengan kategori
sedang dan persentase 65,3 % dinyatakan
cukup efektif yang artinya bahwa model
pembelajaran CTL efektif diterapkan pada

materi asam basa di SMA Negeri 1 Tompaso.
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